BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi musik berjudul “anti hero” yang berdasarkan kisah hidup samurai
bernama Oda Nobunaga ini merupakan sebuah komposisi musik hasil pemikiran
ekstra musikal penulis terhadap kisah hidup Oda Nobunaga berdasarkan novel,
film dan artikel yang penulis baca. Penulis mengimplementasikannya kedalam
komposisi musik dengan konsep musik program dengan gaya penceritaan naratif
dan penceritaan setiap tokoh, latar suasana, maupun alur cerita menggunakan kon-
sep leitmotif. Penulis juga banyak ber eksplorasi dalam hal tangga nada musik Je-
pang khususnya yang penulis pakal pada karya ini adalah tangga nada akebono
dan tangga nada in sen, yang juga menjadi acuan dalam mendukung suasana pen-

ceritaan tentang kisah hidup Oda Nobunaga ini.

Proses penciptaan kompaosisi musik “anti hero” dimulai dengan pembuatan
konsep penciptaan, menentukan rumusan masalah, menjawab rumusan masalah
dengan landasan teori lalu membuat rancangan penciptaannya. Proses — proses
dalam rancangan penciptaan meliputi observasi, penentuan judul, eksplorasi dan
struktur komposisi beserta urutan ceritanya. Dalam hal proses, Penulis banyak ber
eksplorasi dalam hal pencarian melodi, penyusunan harmoni dan menyusun motif
permainan filler dengan cara mendengar soundtrack — soundtrack film khususnya

film Jepang, proses ini menjadi acuan penulis dalam membuat karya dengan for-
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mat mini orkestra serta mencari refrensi shet music yang juga mendukung proses

penulisan karya ke dalam bentuk notasi musik atau notasi balok.

Hasil dari berbagai proses tersebut membuahkan 7 bagian komposisi pada
karya musik berjudul “antihero” dengan masing — masing diberi judul Sengoku
period, Kematian Oda Nobuhide, Bentrok! Kakak dan adik, Penguasa tunggal
Owari, Pertikaian antar pemimpin, Anti Nobunaga dan Pengkhiatan Mitsuhide
dengan penceritaan naratif dan konsep leitmotif. Komposisi musik program ini
dimainkan dengan format mini orkestra dengan instrumen, seksi tiup kayu (flute,
oboe, clarinet in Bb, bassoon), seksi tiup logam (horn in F, trumpet in Bb, trom-
bone, tuba), perkusi (timpani, bass drum, cymbals), choir, piano dan seksi gesek
(violin 1, violin 2, viola, cello, doublebass). Penulis mendapatkan hal — hal baru
setelah membuat komposisi musik program berjudul “antihero” ini, salah satunya
adalah dalam hal menata suara secara melodi, harmoni, maupun filler pada setiap

instrumen orkestra yang dimainkan.

B. Saran

Saran penulis kepada rekan — rekan mahasiswa Institut Seni Indoneisa Yogya-
karta prodi penciptaan musik, teruslah berimprovisasi dan eksplorasi-dalam hal
berkaya musik, jangan membatasi diri terhadap jenis musik apapun dan banyak
mendengar karya — karya musik apapun yang kita suka. Jangan lupa juga untuk
tidak malas membaca buku serta banyak melakukan penelitian untuk memperkuat
data dan mendukung terbentuknya karya musik yang diinginkan. Banyak kendala

dalam hal berkomposisi musik, untuk itu jangan malu untuk bertanya kepada
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rekan — rekan atau dosen — dosen serta banyak berteman dengan teman — teman

yang bukan dari musik, karena berguna untuk menambah wawasan yang akan

menjadi pendukung dalam mencari ide untuk membuat karya komposisi musik.
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